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Abstrak 

 

Pemberdayaan ibu nifas merupakan strategi promotif dan preventif yang penting dalam mendukung pemulihan kesehatan ibu 

pascapersalinan. Salah satu indikator utama keberhasilan masa nifas adalah optimalnya proses involusi uterus. Kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan ibu nifas dalam melakukan perawatan diri, khususnya terkait senam nifas dan pijat oksitosin, 
dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi masa nifas seperti subinvolusi dan perdarahan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya edukatif yang berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan ibu nifas dalam melakukan perawatan mandiri secara tepat 

dan aman. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan ibu nifas melalui peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan senam nifas dan pijat oksitosin secara mandiri. Kegiatan dilaksanakan di 
Klinik Pratama Mars, Kabupaten Deli Serdang, pada bulan Oktober 2025, dengan metode edukasi kesehatan, demonstrasi, dan 

praktik langsung. Sasaran kegiatan adalah 28 orang ibu nifas. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk 

menilai tingkat pengetahuan serta observasi keterampilan praktik peserta. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar 

ibu nifas berada pada kategori pengetahuan kurang (42,8%) dan cukup baik (39,3%). Setelah pelaksanaan kegiatan, terjadi 
peningkatan yang signifikan, di mana 89,3% ibu nifas berada pada kategori pengetahuan baik dan tidak terdapat lagi peserta 

dengan kategori pengetahuan kurang. Selain itu, keterampilan ibu nifas dalam melakukan senam nifas dan pijat oksitosin juga 

mengalami peningkatan, yang ditunjukkan oleh meningkatnya kemampuan praktik mandiri dari 21,4% menjadi 82,1%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu nifas. Pemberdayaan melalui senam nifas dan pijat oksitosin terbukti mendukung pemulihan kesehatan ibu 

serta berpotensi diintegrasikan dalam pelayanan kebidanan tingkat pertama. 
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Abstract 

 

Empowering postpartum mothers is an important promotive and preventive strategy to support maternal recovery after 
childbirth. One of the key indicators of a successful postpartum period is optimal uterine involution. Limited knowledge and 

skills among postpartum mothers regarding self-care practices, particularly postpartum exercise and oxytocin massage, may 

increase the risk of postpartum complications such as subinvolution and hemorrhage. Therefore, continuous educational efforts 

are required to enhance mothers’ abilities to perform appropriate and safe self-care practices independently. This community 
service activity aimed to empower postpartum mothers by improving their knowledge and skills in performing postpartum 

exercise and oxytocin massage independently. The activity was conducted at Klinik Pratama Mars, Deli Serdang Regency, in 

October 2025, using health education, demonstrations, and hands-on practice methods. A total of 28 postpartum mothers 

participated in this activity. Evaluation was carried out using pre-test and post-test assessments to measure knowledge levels, 
as well as observation of participants’ practical skills. The pre-test results showed that most postpartum mothers were in the 

poor (42.8%) and fair (39.3%) knowledge categories. After the intervention, a significant improvement was observed, with 

89.3% of participants achieving the good knowledge category and no participants remaining in the poor category. In addition, 

mothers’ skills in performing postpartum exercise and oxytocin massage also improved, as indicated by an increase in 
independent practice ability from 21.4% to 82.1%. These findings indicate that an educational and participatory approach is 

effective in improving postpartum mothers’ knowledge and skills. Empowerment through postpartum exercise and oxytocin 

massage supports maternal recovery and has strong potential to be sustainably integrated into midwifery services at primary 

healthcare facilities. 
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1. PENDAHULUAN  

Masa nifas merupakan periode penting dalam siklus reproduksi perempuan yang dimulai setelah persalinan hingga 

organ reproduksi kembali ke kondisi pra-kehamilan[1], [2], [3]. Periode ini tidak hanya berfokus pada pemulihan 

fisik, tetapi juga mencakup adaptasi fisiologis dan psikologis ibu. Salah satu proses fisiologis utama pada masa 

nifas adalah involusi uterus, yaitu proses kembalinya uterus ke ukuran dan fungsi normal. Keberhasilan involusi 

uterus menjadi indikator penting pemulihan ibu pascapersalinan[4], [5]. 

 

Involusi uterus yang tidak berlangsung secara optimal dapat menimbulkan berbagai komplikasi, seperti 

perdarahan postpartum, subinvolusi, dan infeksi. Kondisi tersebut masih menjadi penyumbang utama morbiditas 

ibu, terutama pada periode awal nifas. Oleh karena itu, upaya pencegahan komplikasi masa nifas perlu dilakukan 

secara komprehensif melalui pendekatan promotif dan preventif yang berfokus pada pemberdayaan ibu[6], [7]. 

 

Berbagai intervensi nonfarmakologis telah direkomendasikan untuk mendukung proses involusi uterus, di 

antaranya senam nifas dan pijat oksitosin. Senam nifas merupakan rangkaian latihan fisik ringan yang bertujuan 

meningkatkan kekuatan otot perut dan panggul, memperbaiki sirkulasi darah, serta merangsang kontraksi uterus. 

Sementara itu, pijat oksitosin berperan dalam menstimulasi pelepasan hormon oksitosin yang membantu kontraksi 

rahim dan mempercepat proses pemulihan pascapersalinan[2], [8], [9]. 

 

Meskipun senam nifas dan pijat oksitosin relatif mudah dilakukan dan tidak memerlukan biaya besar, 

penerapannya di masyarakat masih belum optimal. Banyak ibu nifas yang belum memahami manfaat, waktu 

pelaksanaan, serta teknik yang benar dalam melakukan kedua intervensi tersebut. Kurangnya pengetahuan ini 

menyebabkan ibu nifas cenderung pasif dalam perawatan diri dan hanya bergantung pada pelayanan kesehatan 

saat kunjungan ke fasilitas kesehatan[3], [10].  

 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa edukasi senam nifas dan pijat oksitosin efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas. Penelitian tentang edukasi pijat oksitosin pada ibu nifas 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kemampuan praktik ibu dalam mendukung kelancaran proses 

menyusui serta pemulihan pascapersalinan[11], [12]. Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat yang 

menerapkan metode penyuluhan dan demonstrasi langsung juga terbukti mampu meningkatkan pengetahuan ibu 

nifas mengenai perawatan masa nifas secara signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

edukatif yang disertai praktik langsung merupakan metode yang efektif dalam pemberdayaan ibu nifas[13]. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu nifas dalam melakukan senam nifas dan pijat oksitosin secara mandiri, mendorong peran aktif 

ibu dalam perawatan diri selama masa nifas, serta mendukung proses pemulihan kesehatan ibu melalui pendekatan 

promotif dan preventif yang berkelanjutan di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama[14]. 

 

Pemberdayaan ibu nifas melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan perawatan diri menjadi pendekatan 

strategis dalam meningkatkan kualitas kesehatan ibu. Konsep pemberdayaan menempatkan ibu nifas sebagai 

subjek aktif yang mampu memahami kondisi kesehatannya dan mengambil peran dalam proses pemulihan. 

Edukasi kesehatan yang disertai demonstrasi dan praktik langsung terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dibandingkan penyampaian informasi secara pasif Fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat pertama memiliki peran penting dalam pelaksanaan program pemberdayaan ibu nifas. Klinik Pratama 

sebagai salah satu ujung tombak pelayanan kesehatan ibu dan anak memiliki potensi besar untuk menjadi pusat 

edukasi dan pendampingan ibu nifas. Namun, implementasi kegiatan pemberdayaan ibu nifas secara terstruktur 

masih belum menjadi bagian rutin dalam pelayanan masa nifas di banyak fasilitas kesehatan[15], [16]. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di Klinik Pratama Mars, Kabupaten Deli Serdang, masih ditemukan ibu nifas 

dengan tingkat pengetahuan yang terbatas mengenai senam nifas dan pijat oksitosin. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kebutuhan ibu nifas dengan edukasi yang diterima selama masa nifas. Jika tidak 

ditangani, keterbatasan pengetahuan ini berpotensi meningkatkan risiko komplikasi pascapersalinan dan 

memperlambat proses pemulihan ibu. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya 

pemberdayaan ibu nifas melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan senam nifas dan pijat oksitosin. 

Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan peran aktif ibu nifas dalam perawatan masa nifas, mendukung 

proses involusi uterus, serta menjadi model kegiatan promotif dan preventif yang dapat diintegrasikan ke dalam 

pelayanan kebidanan rutin di fasilitas pelayanan kesehatan. 

 

2. METODE 

2.1 Desain pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan desain edukatif-partisipatif, yang 

mengombinasikan metode penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung kepada ibu nifas. 

 

2.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini berupa media edukasi, yaitu leaflet dan poster tentang senam nifas dan 

pijat oksitosin yang disusun berdasarkan pedoman pelayanan kebidanan.Alat yang digunakan meliputi matras 

senam, alat peraga anatomi, serta kuesioner pre-test dan post-test untuk menilai tingkat pengetahuan ibu nifas. 

 

2.3 Prosedur 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Klinik Pratama Mars, Kabupaten Deli Serdang, pada 

bulan Oktober 2025, dengan sasaran sebanyak 28 orang ibu nifas yang berada pada masa awal pascapersalinan.  

Tahap awal kegiatan diawali dengan identifikasi dan pendataan peserta, dilanjutkan dengan pemberian pre-test 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal ibu nifas terkait perawatan masa nifas, khususnya mengenai senam 

nifas dan pijat oksitosin. Pre-test ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dasar pengetahuan peserta sebelum 

diberikan intervensi edukatif. 

 

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi edukasi kesehatan, yang mencakup konsep dasar masa nifas, 

manfaat senam nifas, tujuan dan teknik pijat oksitosin, serta pentingnya perawatan mandiri dalam mendukung 

pemulihan kesehatan ibu pascapersalinan. Materi disampaikan secara interaktif menggunakan media edukatif 

seperti leaflet dan alat peraga, sehingga memudahkan peserta dalam memahami informasi yang diberikan. 

 

Setelah sesi edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi senam nifas dan pijat oksitosin yang dilakukan oleh 

tim pengabdian. Demonstrasi dilakukan secara bertahap dan sistematis, disertai penjelasan mengenai tujuan, 

teknik, serta hal-hal yang perlu diperhatikan selama pelaksanaan. Selanjutnya, peserta diberikan kesempatan 

untuk melakukan praktik langsung dengan pendampingan, sehingga setiap ibu nifas dapat mempraktikkan gerakan 

dan teknik secara benar dan aman. 

 

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi, yang dilakukan melalui post-test untuk mengukur peningkatan tingkat 

pengetahuan ibu nifas setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Selain itu, observasi dilakukan untuk menilai 

keterampilan peserta dalam melakukan senam nifas dan pijat oksitosin secara mandiri. Hasil evaluasi ini 

digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian serta sebagai bahan refleksi untuk 

pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

Melalui tahapan kegiatan yang sistematis dan partisipatif tersebut, diharapkan ibu nifas tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkan keterampilan perawatan diri secara mandiri dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga mendukung pemulihan kesehatan ibu secara optimal pada masa nifas..  

 

3. HASIL  

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu nifas setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 
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Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Sebelum dan Sesudah Kegiatan (n = 28) 

No. Kategori 

Pengetahuan 

Pre-test  Post-test  

Frekuensi (n) Persentase (%) Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Baik 5  17,9 25 89,3 

2. Cukup baik 15  53,6 3  10,7 

3. Kurang 8  28,6 0  0,0 

 Total 28  100 28  100 

 

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan yang bermakna pada tingkat pengetahuan ibu nifas setelah pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi kesehatan. Pada hasil pre-test, sebagian besar responden 

berada pada kategori pengetahuan cukup baik sebanyak 15 orang (53,6%) dan kurang sebanyak 8 orang (28,6%), 

sedangkan responden dengan kategori pengetahuan baik hanya berjumlah 5 orang (17,9%). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi, pemahaman ibu nifas terhadap materi yang diberikan masih belum 

optimal. 

Setelah pelaksanaan kegiatan edukasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan, ditandai dengan 

dominannya kategori pengetahuan baik sebanyak 25 orang (89,3%). Sementara itu, kategori cukup baik menurun 

menjadi 3 orang (10,7%), dan tidak terdapat lagi responden dengan tingkat pengetahuan kurang (0%). Hilangnya 

kategori pengetahuan rendah pada post-test menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu meningkatkan 

pemahaman seluruh peserta secara merata. 

 

Tabel 2. Tingkat Keterampilan Ibu Nifas Sebelum dan Sesudah Kegiatan (n = 28) 

No. Kategori 

Keterampilan 

Pre-test  Post-test  

Frekuensi (n) Persentase (%) Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Baik 6 21,4 23 82,1 

2. Cukup  14  50,0 5 17,9 

3. Kurang 8  28,6 0  0,0 

 Total 28  100 28  100 

 

Hasil penilaian keterampilan pada tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sebelum intervensi, sebagian besar ibu nifas berada pada kategori 

keterampilan cukup dan kurang, dengan hanya 6 orang (21,4%) yang berada pada kategori baik. Setelah dilakukan 

edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung, jumlah ibu nifas dengan keterampilan baik meningkat menjadi 23 

orang (82,1%), sementara kategori keterampilan kurang tidak lagi ditemukan. 

 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang disertai praktik langsung dan pendampingan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan ibu nifas dalam melakukan senam nifas dan pijat oksitosin secara 

mandiri. Selain itu, meningkatnya keterampilan peserta juga mencerminkan keberhasilan metode pembelajaran 

partisipatif yang memungkinkan peserta belajar melalui pengalaman langsung. 

 

4. PEMBAHASAN 

Peningkatan tingkat pengetahuan ibu nifas setelah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan 

pemberdayaan melalui edukasi partisipatif dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan kapasitas peserta. 

Perubahan distribusi kategori pengetahuan dari dominan “cukup baik” dan “kurang” menjadi mayoritas “baik” 

mencerminkan keberhasilan metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

Hilangnya kategori pengetahuan “kurang” pada hasil post-test menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan 

pendampingan langsung mampu meningkatkan pemahaman ibu nifas secara optimal. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga memahami secara praktis 

bagaimana melakukan senam nifas dan pijat oksitosin dengan teknik yang benar, sehingga mendukung pemulihan 

kesehatan ibu pada masa nifas[10], [17], [18]. 

 

Peningkatan keterampilan ibu nifas setelah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

berbasis praktik langsung sangat efektif dalam membangun kemampuan psikomotorik peserta. Ketika ibu nifas 
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diberikan kesempatan untuk mencoba secara langsung dengan pendampingan tenaga kesehatan, kepercayaan diri 

dan ketepatan teknik meningkat secara signifikan. Hal ini mendukung pentingnya pendekatan edukatif yang tidak 

hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada pembentukan keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan secara mandiri di rumah. 

 

Hasil ini sejalan dengan konsep pembelajaran orang dewasa (andragogi), di mana proses belajar akan lebih efektif 

apabila peserta terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Edukasi yang disertai demonstrasi dan praktik langsung 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga informasi yang diterima lebih mudah dipahami 

dan diingat oleh ibu nifas[19], [20]. Pemberdayaan ibu nifas melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

merupakan strategi penting dalam upaya promotif dan preventif kesehatan ibu. Ibu nifas yang memiliki 

pengetahuan yang baik cenderung lebih percaya diri dalam melakukan perawatan diri dan lebih mampu mengenali 

tanda-tanda bahaya pada masa nifas, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat untuk mencari pertolongan 

kesehatan bila diperlukan[21], [22]. Senam nifas dan pijat oksitosin sebagai intervensi nonfarmakologis memiliki 

keunggulan karena mudah dilakukan, aman, dan tidak memerlukan biaya besar. Dengan meningkatnya 

pengetahuan ibu nifas mengenai manfaat dan teknik kedua intervensi tersebut, diharapkan ibu dapat 

menerapkannya secara mandiri di rumah sebagai bagian dari perawatan rutin selama masa nifas[2], [23]. 

 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, 

seperti Klinik Pratama, memiliki peran strategis sebagai pusat edukasi kesehatan ibu. Pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan ibu nifas di Klinik Pratama Mars menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis komunitas dapat 

diintegrasikan dengan pelayanan kebidanan sehari-hari tanpa memerlukan sumber daya yang kompleks. 

Peningkatan pengetahuan ibu nifas yang signifikan setelah kegiatan ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan pengetahuan yang dapat dijembatani melalui program edukasi yang terencana dan sistematis. Kondisi 

ini mengindikasikan pentingnya keberlanjutan program pemberdayaan ibu nifas agar pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dapat dipertahankan dan ditingkatkan dalam jangka panjang[3], [24], [25]. 

 

Selain meningkatkan pengetahuan, pendekatan pemberdayaan juga berpotensi meningkatkan sikap dan perilaku 

kesehatan ibu nifas. Ibu nifas yang memahami manfaat senam nifas dan pijat oksitosin cenderung lebih termotivasi 

untuk melakukan perawatan diri secara aktif, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada pencegahan komplikasi 

masa nifas dan peningkatan kualitas hidup ibu pascapersalinan[4], [22], [26]. Meskipun kegiatan pengabdian ini 

menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Evaluasi kegiatan hanya 

difokuskan pada peningkatan pengetahuan dalam jangka pendek, sehingga belum dapat menggambarkan 

perubahan perilaku dan dampak jangka panjang terhadap status kesehatan ibu nifas. Oleh karena itu, diperlukan 

tindak lanjut berupa pemantauan dan pendampingan berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian 

ini menegaskan bahwa pemberdayaan ibu nifas melalui edukasi partisipatif dan praktik langsung merupakan 

pendekatan yang efektif dan relevan untuk diterapkan dalam pelayanan kesehatan ibu. Integrasi program serupa 

secara berkelanjutan di fasilitas pelayanan kesehatan diharapkan dapat memperkuat upaya promotif dan preventif, 

serta berkontribusi dalam peningkatan derajat kesehatan ibu pada masa nifas. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Klinik Pratama Mars, Kabupaten Deli Serdang, 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas mengenai senam nifas dan pijat 

oksitosin. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar ibu nifas berada pada kategori pengetahuan cukup 

baik (53,6%) dan kurang (28,6%), sedangkan setelah intervensi terjadi peningkatan signifikan dengan 89,3% ibu 

nifas berada pada kategori pengetahuan baik dan tidak terdapat lagi kategori pengetahuan kurang. Selain itu, 

keterampilan ibu nifas dalam melakukan senam nifas dan pijat oksitosin juga mengalami peningkatan nyata, 

ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah ibu nifas yang mampu melakukan teknik secara mandiri dan benar dari 

21,4% sebelum kegiatan menjadi 82,1% setelah kegiatan. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini 

menunjukkan bahwa edukasi yang disertai demonstrasi dan pendampingan efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan aktif ibu nifas, mendukung proses involusi uterus, serta berkontribusi dalam pencegahan komplikasi 

masa nifas. Dengan demikian, kegiatan ini berpotensi menjadi model intervensi promotif dan preventif yang dapat 

diintegrasikan secara berkelanjutan ke dalam pelayanan kebidanan di fasilitas kesehatan tingkat pertama. 
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